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Abstract 

The objectives of this study were to determine the biomass and tree carbon along side of Lore 

Lindu National Park. The research was conducted at Sedoa village, Lore Utara district, Poso 

Regency, Central Sulawesi from May to August 2013. Estimation of carbon stock was done 

by non-destructive method by using allometric formula.There were four observation plots, 

where each two plots were placed with distance 10 m and 100 m from  the main road 

alongside Lore Lindu National Park. The results showed that the biomass total of the trees 

aboveground were 711.0 ton ha
-1 

and 256.0 ton ha
-1

in plots that placed with distance 10 m and 

100 m from the main road along side Lore Lindu National Park, respectively. Hence, based on 

the biomass calculation, the total carbon of the tree aboveground were  355.6 ton ha
-1 

and 

128.0 ton ha
-1

 in plots that placed with distance 10 m and 100 m from the main road along 

side Lore Lindu National Park, respectively. 
Keywords: Biomass, Tree Carbon, Lore Lindu National Park.    

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Manusia adalah penyumbang gas CO2 

terbanyak ke udara. Salah satu kegiatan manusia 

yang dapat melepaskan emisi CO2 adalah 

pembakaran lahan, emisi kendaraan bermotor 

dan limbah pabrik. Dampak dari pembakaran 

lahan ini akan semakin besar bila tidak 

terkendali. Hal ini mengakibatkan terjadinya 

peningkatan konsentrasi Gas Rumah Kaca 

(GRK) yaitu CO2 di atmosfer (Darussalam, 

2011).   

Peranan hutan sebagai penyimpan dan 

penyerap karbon sangat penting dalam rangka 

mengatasi masalah efek gas rumah kaca (GRK) 

yang mengakibatkan pemanasan global 

(Yuniawati, dkk. 2011). Dampak pemanasan 

global ialah berubahnya iklim, yaitu perubahan 

curah hujan serta naiknya intensitas dan 

frekuensi badai (Lukito dan Rohmatiah, 2013)   

Menurut Daniel (2003) dalam  Chanan 

(2011), perubahan iklim sudah hampir menjadi 

perbincangan umum dalan percakapan para 

pemerhati lingkungan di dunia ini, meski 

demikian ternyata kejadian alam ini tidak terlalu 

banyak dipahami secara tepat oleh masyarakat 

karena memang cukup rumit sehingga terjadi 

kesalahpahaman atau kesulitan membedakan 

antara perubahan iklim dengan variasi iklim yang 

sering terjadi secara tiba-tiba dan ekstrem yang 

membawa dampak seketika.  

Perubahan iklim merupakan fenomena global 

yang diakibatkan oleh tindakan manusia dalam 

menggunakan energi bahan bakar fosil serta 

kegiatan alih guna lahan dan kehutanan (Ratna 

dkk. 2008). Alih guna lahan hutan di Provinsi 

Sulawesi tergolong cukup tinggi dilakukan oleh 

masyarakat untuk budidaya pertanian (Monde, 

dkk. 2008). Alih guna lahan hutan menjadi lahan 

pertanian mengakibatkan berkurangnya jasa 

lingkungan, hal ini terjadi karena rendahnya 

kerapatan dan keragaman tanaman baik pada 

skala lahan usahatani maupun pada skala 

lansekap (Daerah Aliran Sungai, DAS) dan 

global. (Monde, 2009). 

Untuk mengurangi dampak perubahan iklim, 

upaya yang dapat dilakukan saat ini adalah 

meningkatkan penyerapan karbon (Sedjo dan 
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Salomon, 1988 dalam Syam’ani dkk. 2012) 

dan/atau menurunkan emisi karbon (Lasco, 2004 

dalam Syam’ani dkk. 2012). 

Pepohonan sebagai unsur utama pembentuk 

hutan memerlukan sinar matahari, gas 

karbondioxsida (CO2) yang diserap dari udara 

serta hara dan air yang diserap dari tanah untuk 

kelangsungan hidupnya. (Lukito dan Rohmatiah, 

2013). Tanaman atau pohon di hutan dianggap 

berfungsi sebagai tempat penimbunan atau 

pengendapan karbon (rosot karbon atau carbon 

sink) (CIFOR, 2003 dalam Windusari, 2012) 

Taman Nasional Lore Lindu (TNLL) 

tergolong hutan alam yang memiliki tingkat 

vegetasi pohon yang sangat baik 

pertumbuhannya, namun akibat dari gejala alam 

(bencana alam) maupun kegiatan manusia seperti 

pembukaan hutan untuk perkebunan dan 

pengusahaan kayu, serta tambang berimplikasi 

pada penurunan kualitas lingkungan dan kawasan 

hutan. Yang pada gilirannya mengancam 

tumbuhan di TNLL terutama pada tingkat 

vegetasi pohon yang berperan penting sebagai 

penyerap karbon. (Balai TNLL, 2013). 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

berapa besar biomassa dan karbon pohon di atas 

permukaan tanah di tepi jalan Taman Nasional 

Lore Lindu Desa Sedoa Kecamatan Lore Utara 

Kabupaten Poso. 

Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

berapa besar biomassa dan karbon pohon di atas 

permukaan tanah di tepi jalan Taman Nasional 

Lore Lindu Desa Sedoa Kecamatan Lore Utara 

Kabupaten Poso. 

Kegunaan penelitian ini adalah memberikan 

informasi mengenai kontribusi pohon dalam 

penyerapan karbon untuk mengurangi gas rumah 

kaca. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, 

dari bulan Mei sampai dengan Agustus 2013. 

Lokasi penelitian ini di Taman Nasional Lore 

Lindu Desa Sedoa Kecamatan Lore Utara 

Kabupaten Poso dan Lab. Herbarium Celebence 

UNTAD. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain: 

Sampel pohon, tali rafia, kertas label, tally sheet, 

spritus dan koran. 

  

Alat yang digunakan antara lain: pita meter, 

kompas, GPS, kamera dan alat tulis. 

Metode Pelaksanaan 

A. Pembuatan Plot Pengamatan 

Pembuatan plot pengamatan dibuat menjadi 

dua bagian yaitu : 

1. Plot pengamatan berjarak 10 m di tepi jalan 

Taman Nasional Lore Lindu. Plot 

pengamatan berukuran  5 m x 40 m untuk 

pengamatan pohon  (5 cm ≤ dbh ≤ 30 cm) 

dan plot pengamatan berukuran                20 

m x 100 m untuk pengamatan pohon (dbh ≥ 

30 cm). 

2. Plot pengamatan berjarak 100 m di tepi 

jalan Taman Nasional Lore Lindu. Plot 

pengamatan berukuran  5 m x 40 m untuk 

pengamatan pohon  (5 cm ≤ dbh ≤ 30 cm) 

dan plot pengamatan berukuran                  

20 m x 100 m untuk pengamatan pohon 

(dbh ≥ 30 cm). 

Plot pengamatan dibuat tanpa memotong 

garis kontur dan hanya terletak di satu sisi Tepi 

Jalan Taman Nasional Lore Lindu. 

B. Analisis Data 

Perhitumgan biomassa pohon 

Pendugaan biomassa pohon yang berdiameter 

≥ 5 cm dilakukan dengan menggunakan 

persamaan alometrik berdasarkan hasil penelitian 

Wardah (2008) sebagai berikut : 

Y = 0,0439 D
2,7587

    

       Keterangan :  

       Y :  Biomassa pohon yang berdiameter       ≥ 

5 cm (kg/ph) 

       D :  Diameter setinggi dada (cm) 

Perhitungan karbon pohon 

Biomassa hutan dapat digunakan untuk 

menduga kandungan karbon dalam vegetasi 

hutan, karena biomassa vegetasi terkandung 

karbon sekitar 50 % (Brown dkk, 1989 dalam 

Massiri, 2010). Hairiah dan Rahayu (2007) 

dalam Hardjana dan Fajri (2011) juga 

menyatakan bahwa konsentrasi karbon dalam 

bahan organik (biomassa) biasanya sekitar 46%. 

Pada penelitian ini pendugaan kandungan 

karbon   dihitung   dengan   rumus   sebagai 

berikut : 

       Y = W x 0,5 

Keterangan : 
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        Y  : Kandungan karbon di atas   

permukaan tanah 

      W : Total biomassa (ton/ha) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis pohon di plot pengamatan berjarak  10 

m di tepi jalan Taman Nasional Lore Lindu 

  Jenis pohon yang tumbuh pada lahan hutan di 

plot pengamatan berjarak 10 m dengan ukuran 

plot 20 m x 100 m untuk pengukuran dimensi 

pohon (dbh ≥ 30 cm) di tepi jalan Taman 

Nasional Lore Lindu dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Jenis-jenis Pohon di plot pengamatan 

berjarak 10 m dengan ukuran 20 m x 

100 m untuk pengukuran dimensi 

pohon         (dbh ≥ 30 cm) di tepi 

jalan Taman Nasional Lore Lindu 

Spesies Famili Jumlah 

Ardisia pterocaulis Miq. Primulaceae  43 

Castanopsis 

accuminatisima 
Fagaceae  23 

Astronia macrophylla 

Blume. 

Melastomata

ceae 
6 

            Jumlah individu                                        72   

Pada Tabel 1 dilihat bahwa jumlah individu 

pohon terbanyak terdapat pada jenis Ardisia 

pterocaulis Miq. dengan jumlah 43 individu. 

Selanjutnya diikuti jenis Castanopsis 

accuminatisima. dengan jumlah individu 

sebanyak 23 individu. Banyaknya jenis Ardisia 

pterocaulis Miq. di dalam plot pengamatan 

disebabkan tingginya nilai kerapatan pada jenis 

ini dengan nilai sebesar 215 individu/ha. 

Loveless (1989) dalam Sujarwo dan Darma 

(2011) mengemukakan bahwa sebagian 

tumbuhan berhasil tumbuh dalam kondisi 

lingkungan yang beraneka ragam sehingga 

tumbuhan tersebut cenderung tersebar luas. 

Jenis pohon yang tumbuh pada lahan hutan di 

plot pengamatan berjarak 10 m dengan ukuran 

plot 5 m x 40 m untuk pengukuran dimensi 

pohon (5 cm ≤ dbh ≤ 30 cm) di tepi jalan Taman 

Nasional Lore Lindu dapat dilihat pada     Tabel 

2. 

Tabel 2.  Jenis-jenis Pohon di plot pengamatan 

berjarak 10 m dengan ukuran             5 

m x 40 m untuk pengukuran                                  

dimensi pohon                                      

(5 cm ≤ dbh ≤ 30 cm) di tepi jalan 

Taman Nasional Lore Lindu 

Spesies Famili Jumlah 

Ficus sp. Moracea  3 

     Jumlah individu                                       3 
 

Pada Tabel 2 dilihat bahwa jenis pohon yang 

bernama ilmiah Ficus sp. mempunyai jumlah 

individu sebanyak 3 individu dengan nilai 

kerapatan sebesar 150 individu/ha. 

Banyaknya individu dari suatu jenis pohon 

menunjukkan tingkat penyebaran dan 

kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap 

kondisi fisik lingkungan hutan tersebut. Kondisi 

fisik lingkungan seperti kelembaban dan 

kecepatan angin sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan penyebaran biji (Bakri, 2009). 

Jenis Pohon di Plot Pengamatan Berjarak 100 

m di Tepi Jalan Taman Nasional Lore Lindu 

 Jenis pohon yang tumbuh pada lahan hutan di 

plot pengamatan berjarak 100 m dengan ukuran 

20 m x 100 m untuk pengukuran dimensi pohon 

(dbh ≥ 30 cm) di tepi jalan Taman Nasional Lore 

Lindu dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Jenis-jenis Pohon di plot pengamatan 

berjarak 100 m dengan ukuran 20 m x 

100 m               untuk pengukuran 

dimensi pohon (dbh ≥ 30 cm) di tepi 

jalan Taman Nasional Lore Lindu. 

Spesies Famili Jumlah 

Callophylum soularrii. Clausiaceae  5 

Turpunia sphaerocarpa. Staphylliaceae  3 

                       Jumlah individu                                8 

Pada Tabel 3 dilihat bahwa jumlah individu 

pohon terbanyak terdapat pada jenis Callophylum 

soularrii dengan jumlah 5 individu. Selanjutnya 

diikuti jenis Turpunia sphaerocarpa dengan 

jumlah individu sebanyak 3 individu. Banyaknya 

jenis Callophylum soularrii di dalam plot 

pengamatan disebabkan tingginya nilai kerapatan 

pada jenis ini dengan nilai sebesar 25 

individu/ha.  

 Jenis pohon yang tumbuh pada lahan hutan di 

plot pengamatan berjarak 100 m dengan ukuran 5 

m x 40 m untuk pengukuran dimensi pohon (5 

cm ≤ dbh ≤ 30 cm) di tepi jalan Taman Nasional 

Lore Lindu dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4.  Jenis-jenis Pohon di plot pengamatan 

berjarak 100 m dengan ukuran 5 m x 

40 m untuk pengukuran dimensi 
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pohon            (5 cm ≤ dbh ≤ 30 cm) di 

tepi jalan Taman Nasional Lore Lindu 

Spesies Famili Jumlah 

Prunus arborea. Rosaceae  6 

Litsea sp. Lauraceae  3 

                        Jumlah individu                9 

Pada tabel 4 dilihat bahwa jumlah individu 

pohon terbanyak terdapat pada jenis Prunus 

arborea. dengan jumlah 6 individu Selanjutnya 

di ikuti jenis Litsea sp. dengan jumlah individu 

sebanyak 3 individu. Banyaknya jenis Prunus 

arborea. di dalam plot pengamatan disebabkan 

tingginya nilai kerapatan pada jenis ini dengan 

nilai sebesar 300 individu/ha.  

Banyaknya individu dari suatu jenis pohon 

menunjukkan tingkat penyebaran dan 

kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap 

kondisi fisik lingkungan hutan tersebut. Kondisi 

fisik lingkungan seperti kelembaban dan 

kecepatan angin sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan penyebaran biji (Bakri, 2009) 

Biomassa Pohon di Atas Permukaan Tanah 

Berjarak 10 m dan 100 m di Tepi Jalan 

Taman Nasional Lore Lindu 
Biomassa pohon di atas permukaan tanah di 

plot pengamatan  berukuran 20 m x 100 m untuk 

pengukuran dimensi pohon                   (dbh ≥ 30 

cm)  dan plot pengamatan berukuran 5 m x 40 m 

untuk pengukuran dimensi pohon                (5 cm 

≤ dbh ≤ 30 cm) dengan jarak 10 m dan 100 m di 

tepi jalan Taman Nasional Lore Lindu disajikan 

pada Tabel 5. 

Tabel 5.  Biomassa pohon di plot pengamatan 

berjarak 10 m dan 100 m di tepi jalan 

Taman Nasional Lore Lindu 

Jarak di 

tepi 

jalan 

TNLL 

Biomassa (ton/ha) 
Total Biomassa 

Pohon                 

(dbh ≥ 30 

cm) 

Pohon                                    

(5 cm ≤ dbh 

≤ 30 cm) (ton/ha) 

10 m 553,5 157,5 711,0 

100 m 234,0 22,0 256,0 

Pada Tabel 5 dilihat bahwa plot pengamatan 

berjarak 10 m memiliki biomassa pohon tertinggi 

dibandingkan dengan biomassa pohon pada plot 

pengamatan yang berjarak 100 m. Hal ini 

disebabkan karena di plot pengamatan berjarak 

10 m banyak pohon yang tumbuh di lantai hutan 

dan didominasi oleh vegetasi pohon berdiameter 

besar dibandingkan pada plot pengamatan 

berjarak 100 m kurang pohon yang tumbuh di 

lantai hutan dan rata-rata vegetasi pohon 

berdiameter kecil. Banyaknya vegetasi pohon di 

plot pengamatan berjarak 10 m serta rata-rata 

memiliki diameter yang besar disebabkan karena 

keadaan topografi di plot pengamatan berjarak 

10 m bertopografi datar dan memperoleh cahaya 

matahari yang cukup baik sehingga pertumbuhan 

pohon tumbuh dengan baik serta memiliki 

diameter batang yang cukup besar. Ini sesuai 

dengan pendapat Hairiyah dan Rahayu (2007) 

dalam Chanan (2011) yang menyatakan bahwa, 

proporsi terbesar simpanan karbon di daratan 

adalah pepohonan besar. Sedangkan di plot 

pengamatan berjarak 100 m di tepi jalan Taman 

Nasional Lore Lindu bertopografi agak curam 

dan kurang memperoleh cahaya matahari yang 

mengakibatkan pertumbuhan vegetasi sangat 

lambat dan lemah sehingga memiliki diameter 

batang yang kecil. Menurut Soetrisno (1998) 

dalam Santo (2010), mengatakan bahwa 

pengaruh intensitas cahaya terhadap pembesaran 

sel dan diferensiasi sel berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tinggi, ukuran daun dan struktur 

dari daun serta batang.  Pohon yang tingkat 

umurnya lebih dewasa memiliki ukuran diameter 

dan tinggi pohon yang lebih besar dibandingkan 

dengan pohon yang tingkat umurnya lebih muda 

(Pambudi, 2011). Mark dan Harper (1977) dalam 

Misra (2011) juga menyatakan bahwa ukuran 

individu pohon sangat mempengaruhi jumlah 

biomassa pohon tersebut sebagaimana tersaji 

pada tabel 6. 

Tabel  6. Distribusi diameter, kerapatan dan Biomassa pohon pada plot pengamatan (P1) berjarak  

10 m dan plot pengamatan (P2) berjarak 100 m di tepi jalan Taman Nasional Lore Lindu 

No 
Plot 

pengamatan 

Jarak 

(m) 

Distribusi Jumlah 

pohon 

Kerapatan Biomassa 

diameter (cm) (Jumlah individu/ha) (ton/ha) 

1 P1 10 

5 – 10 13 650 5,91 

11 – 20 6 300 33,99 

21 – 30 7 350 117,59 

31 – 40 14 70 48,96 

41 – 50 4 20 32,48 



WARTA RIMBA                                                                                                                                                                                ISSN: 2406-8373 
Volume 2, Nomor 1                                                                                                                                                                                 Hal: 105-111 
Juni 2014  

 
 

109 
 

51 – 60 3 15 38,83 

61 – 70 3 15 65,14 

71 – 80 4 20 144,84 

81 – 90 1 5 40,69 

> 90 3 15 182,59 

 
Total 

 
- 58 1.460 711,0 

2 P2 100 

5 – 10 12 600 5,96 

11 – 20 3 150 15,91 

21 – 30 0 0 0 

31 – 40 7 35 28,50 

41 – 50 6 30 49,89 

51 – 60 1 5 17,29 

61 – 70 3 15 66,92 

71 – 80 2 10 71,43 

81 – 90 0 0 0 

> 90 0 0 0 

 
Total 

 
- 34 845 256,0 

Pada Tabel 6 dilihat bahwa di plot 

pengamatan (P1) berjarak 10 m di tepi jalan 

Taman Nasional Lore Lindu mempunyai jumlah 

pohon terbanyak berjumlah 58 pohon/ha, nilai 

kerapatan terbesar dengan nilai 1.460 individu/ha 

dan nilai biomassa sebesar 711,0 ton/ha 

dibandingkan pada plot pengamatan (P2) 

berjarak 100 m di tepi jalan Taman Nasional 

Lore Lindu dengan jumlah 34 pohon/ha, nilai 

kerapatan 845 individu/ha dan nilai biomassa 

sebesar 256,0 ton/ha.  

Karbon Pohon di Atas Permukaan Tanah 

Berjarak 10 m dan 100 m di Tepi Jalan 

Taman Nasional Lore Lindu 

Berdasarkan hasil perhitungan biomassa 

diperoleh bahwa karbon pohon di atas 

permukaan tanah di plot pengamatan berukuran 

20 m x 100 m untuk pengukuran dimensi pohon 

(dbh ≥ 30 cm) dan plot pengamatan berukuran 5 

m x 40 m untuk pengukuran dimensi pohon (5 

cm ≤ dbh ≤ 30 cm) dengan jarak 10 m dan 100 m 

di tepi jalan Taman Nasional Lore Lindu 

disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7.  Karbon pohon di plot pengamatan 

berjarak 10 m dan 100 m di tepi jalan 

Taman Nasional Lore Lindu 

Jarak 

plot 

penga

matan 

di tepi 

jalan 

TNLL 

Karbon (ton/ha) Total 

Karbon 

Pohon                 

(dbh ≥ 

30 cm) 

Pohon                                    

(5 cm ≤ dbh 

≤ 30 cm) (ton/ha) 

10 m 276,8 78,8 355,6 

100 m 117,0 11,0 128,0 

Pada Tabel 7 menunjukkan jumlah karbon 

yang tersimpan di plot pengamatan yang berjarak 

10 m dan plot pengamatan berjarak 100 m di tepi 

jalan Taman Nasional Lore Lindu. Pada tabel 

tersebut di peroleh hasil karbon terbesar terdapat 

di plot pengamatan berjarak 10 m di tepi jalan 

Taman Nasional Lore Lindu, karena di plot 

pengamatan berjarak 10 m memiliki nilai 

biomassa yang lebih besar di bandingkan pada 

plot pengamatan berjarak 100 m. Menurut 

Wardah (2009) dalam Misra (2011) semakin 

tinggi biomassa maka semakin tinggi pula 

kandungan karbon.  

Perbedaan jumlah karbon tersimpan pada 

setiap lokasi penelitian disebabkan perbedaan 

kerapatan tumbuhan pada setiap lokasi. Karbon 

tersimpan pada suatu komunitas hutan juga 

dipengaruhi oleh diameter dan berat jenis 

tanaman. Suatu sistem komunitas hutan yang 

terdiri dari jenis-jenis pohon yang mempunyai 

nilai kerapatan kayu tinggi maka biomassanya 

akan lebih tinggi bila dibandingkan dengan 

komunitas hutan yang mempunyai jenis-jenis 

pohon dengan nilai kerapatan kayu rendah 

(Rahayu dkk. 2007 dalam Sujarwo dan Darma, 

2011) 

Karbon tersimpan dapat diartikan banyaknya 

karbon yang mampu diserap oleh tumbuhan 

dalam bentuk biomassa. Jumlah emisi karbon 

yang semakin meningkat saat sekarang harus 

diimbangi dengan jumlah penyerapannya, hal 

tersebut perlu dilakukan  

untuk mengurangi dampak dari pemanasan 

global dengan cara menanam pohon sebanyak-
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banyaknya, karena pohon melalui proses foto 

sintesis dapat mengubah CO2 menjadi O2. Dari 

kenyataan tersebut, maka dapat diperkirakan 

berapa banyak pohon yang harus ditanam pada 

suatu kawasan untuk mengimbangi jumlah 

karbon yang terbebas di udara (Sujarwo dan 

Darma, 2011). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Biomassa pohon diatas permukaan tanah di 

plot pengamatan berjarak 10 m di tepi jalan 

Taman Nasional Lore Lindu adalah 

711,0 ton/ha dan plot pengamatan berjarak 

100 m di tepi jalan Taman Nasional Lore 

Lindu adalah 256,0  ton/ha.  

2. Karbon pohon di atas permukaan tanah di 

plot pengamatan berjarak    10 m di tepi 

jalan Taman Nasional Lore Lindu adalah 

355,6 ton/ha dan plot pengamatan berjarak 

100 m di Tepi Taman Nasional Lore Lindu 

adalah 128,0 ton/ha. 
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